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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-86) 

Tentang Nikah (10) 

21. Tentang susuan yang menjadikan mahram 
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Dar/ ‘Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Sekali hisapan dan dua 
kali hisapan itu tidak menjadikan mahram”. [HR. Muslim juz 2, hal. 1 073] 
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Dar/ Ummu Fadhl, ia menceritakan bahwasanya Nabiyyullah SAW 
bersabda, “Tidak dapat menjadikan mahram sekali susuan atau dua kali 
susuan, sekali hisapan atau dua kali hisapan”. [HR. Muslim juz 2, hal. 
1074] 
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Dari Ummul Fadhl, ia berkata : Ada seorang ‘Arab gunung masuk ke 
tempat Nabiyyullah SAW, sedang Nabi SAW pada waktu itu berada di 
rumahku. Lalu orang tersebut berkata, “Ya Nabiyyullah, sesungguhnya aku 
mempunyai seorang istri, kemudian aku menikah lagi dengan seorang 
perempuan lain, lalu istriku yang pertama itu merasa pernah menyusui 
istriku yang kedua ini sekali atau dua kali susuan, (yang demikian itu 
bagaimana) ?”. Nabiyyullah SAW bersabda, “Tidak dapat menjadikan 
mahram, sekali hisapan dan dua kali hisapan”. [HR. Muslim juz 2, hal. 
1074]. 
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Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW pernah menyuruh istri Abu 
Hudzaifah (supaya menyusui Saalim), lalu ia menyusui Saalim sebanyak 
lima kali susuan. Maka Saalim keluar-masuk rumahnya dengan sebab 
penyusuan tersebut. [H R. Ahmad juz 6, hal. 255]. 
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Dari Ibnu Syihab bahwasanya dia pernah ditanya tentang hukum 
menyusui orang yang sudah dewasa. Maka ia berkata, " 'Urwah bin Zubair 
mengkhabarkan kepadaku bahwa Abu Hudzaifah bin 'Utbah bin Rabi'ah 
(dia seorang shahabat Rasulullah SA W yang ikut perang Badar), dia telah 
mengangkat Saalim sebagai anak angkatnya yang biasa dipanggil "Saalim 
mau la Abu Hudzaifah", yaitu sebagaimana Rasulullah SAW mengangkat 
Zaid bin Haritsah sebagai anak angkat beiiau. Abu Hudzaifah 
menganggap Saalim sudah seperti anaknya sendiri, oleh karena itu dia 
menikahkan Saalim dengan anak saudaranya, yaitu Fathimah binti Al- 
Walid bin 'Utbah bin Rabi'ah, yang pada waktu itu Fathimah termasuk 
golongan wanita yang pertama-tama ikut berhijrah, dia juga termasuk 
janda dari kalangan Ouraisy yang utama. Tatkala Allah Ta'aalaa 
menurunkan ayat dalam kitab-Nya berkenaan dengan peristiwa Zaid bin 
Haritsah, yang artinya (Panggillah (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi 
Allah Ta'aalaa, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
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maula-maulamu) [QS. Al-Ahzaab : 5], maka setiap anak angkat 
dikembalikan nasabnya kepada bapaknya masing-masing. Jika tidak 
diketahui siapa bapaknya, maka dikembalikan kepada para walinya. 
Kemudian Sahlah binti Suhail, isteri Abu Hudzaifah wanita dari Bani Amir 
bin Lu'aiy menemui Rasulullah SAW dan berkata, "Ya Rasulullah, dahulu 
kami melihat Saalim sebagai anak yang masih kecil, dia biasa masuk ke 
tempatku, sedang aku memakai pakaian sehari-hari dan kami tidak 
mempunyai rumah kecuali hanya satu, lalu bagaimana pendapat engkau 
tentang hal itu ?". Maka Rasulullah SAW bersabda, "Susuilah dia lima kali 
susuan". Maka dengan susuan itu ia menjadi mahram, dan Sahlah 
memandangnya sebagai anak susu. Aisyah Ummul Mukminin lalu 
melakukannya terhadap orang laki-laki yang ia ingin bertemu dengannya. 
Maka ia menyuruh saudara wanitanya, yaitu Ummu Kultsum binti Abu 
Bakar Ash-Shiddiq dan anak-anak perempuan dari saudaranya untuk 
menyusui orang laki-laki yang dia inginkan untuk bertemu dengannya. 
Namun seluruh isteri Nabi SA W menolak menjadikan penyusuan sebagai 
sarana agar seseorang bisa bertemu dengan mereka, dan mereka 
berkata, "Tidak, demi Allah, menurut pendapat kami perintah Rasulullah 
SAW kepada Sahlah binti Suhail itu tidak diberikan kepadanya kecuali 
sebagai keringanan dari Rasulullah SAW, khusus untuk Saalim saja. 
Tidak, demi Allah, seseorang tidak boleh bertemu dengan kami hanya 
lantaran penyusuan semacam ini". Begitulah pandangan isteri-isteri Nabi 
SAW mengenai penyusuan orang dewasa". [HR. Maalik dalam Al- 
Muwaththa' juz 2, hal. 705, no. 12] 

Keterangan : 

Dari hadits-hadits diatas bisa diambil kesimpulan bahwa menyusu yang 
bisa menjadikan sebagai anak susu itu paling sedikit adalah lima kali 
susuan. 


22. Tentang menyusui orang dewasa 
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Dan' ‘Aisyah, ia berkata : Sahlah binti Suhail (istri Abu Hudzaifah) datang 
kepada Nabi SAW lalu bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
melihat perubahan wajah Abu Hudzaifah berkenaan dengan keberadaan 
Saalim di rumah kami, bagaimanakah yang demikian itu ?”. (Saalim adalah 
anak angkatnya). Nabi SAW bersabda, “Susuilah dia !”. Sahlah berkata, 
“Bagaimana aku menyusuinya sedangkan dia sudah dewasa ?”. Maka 
Rasulullah SAW tersenyum lalu bersabda, “Aku tahu bahwasanya dia itu 
laki-laki yang sudah dewasa”. [HR. Muslim juz 2, hal 1 076] 
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Dari Zainab binti Ummu Salamah, ia berkata : Ummu Salamah berkata 
kepada A’isyah, “Sesungguhnya ada seorang yang sudah baligh keluar- 
masuk ke (rumah)mu yang aku tidak suka ia masuk ke (rumah)ku”. 
(Perawi) berkata : Maka Aisyah menjawab, “ Bukankah pada diri 
Rasulullah SAW ada suri teladan yang baik bagimu ?”. Aisyah berkata : 
Sesungguhnya istri Abu Hudzaifah pernah berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya Saalim keluar masuk (rum ah) -ku, padahal ia kini telah 
dewasa sedangkan pada diri Abu Hudzaifah ada sesuatu terhadapnya, 
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yang demikian itu bagaimana ?”. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Susuilah ia, sehingga ia boleh keluar masuk rumahmu”. [HR. Muslim juz 
2, hal. 1077]. 
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Da/7 ‘Aisyah, bahwasanya Saalim anak angkatnya Abu Hudzaifah ikut 
bersama Abu Hudzaifah dan keluarganya di rumah mereka. Lalu istri Abu 
Hudzaifah (anak perempuan Suhail) datang kepada Nabi SAW, dan 
berkata, “Sesungguhnya Saalim telah baligh, dan akalnya pun 
sebagaimana pada umumnya orang dewasa dan dia berada di rumah 
kami. Sedangkan aku menyangka bahwa pada diri Abu Hudzaifah ada 
sesuatu (kecemburuan) berkenaan dengan hal itu, bagaimanakah yang 
demikian itu ?”. Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Susuilah dia, maka 
kamu menjadi mahram kepadanya dan akan hilanglah sesuatu yang ada 
pada diri Abu Hudzaifah”. Lalu Sahlah pulang. Kemudian ia berkata, 
“Sungguh aku telah menyusuinya, maka hilanglah sesuatu yang ada pada 
diri Abu Hudzaifah". [HR. Muslim juz 2, hal 1076] 
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Dari Abu ’Ubaidah bin 'Abdillah bin Zam'ah, bahwasanya ibunya, yaitu 
Zainab binti Abu Salamah memberitahukan kepadanya, bahwa ibunya 
(yaitu) Ummu Salamah istri Nabi SAW berkata : Seluruh istri-istri Nabi 
SAW menolak memasukkan seorang laki-laki ke (rumah) mereka dengan 
(cara) susuan seperti itu, dan mereka berkata kepada Aisyah, “Demi Allah, 
kami tidaklah memandang (penyusuan Saalim) ini melainkan suatu 
keringanan yang dikhususkan oleh Rasulullah SAW untuk Saalim saja. 
Maka tidak boleh seorang laki-laki masuk (rumah) kami dengan cara 
susuan seperti itu dan juga tidak boleh melihat kami". [HR. Muslim juz 2, 
hal. 1078]. 
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Dari Ummu Salamah, ia berkata : Rasulullah SA W bersabda, “Tidak dapat 
menjadikan mahram melainkan susuan yang memberi bekas pada perut 
dengan susuan itu, dan hal itu terjadi pada waktu anak tersebut belum 
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disapih”. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 311, no. 1162, dan ia berkata : Ini hadits 
hasan shahih]. 
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Dan ‘Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidak ada susuan melainkan yang berlangsung dalam (usia) 
dua tahun”. [HR. Daruquthni juz 4, hal. 174, no. 10]. 
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Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Tidak ada penyusuan melainkan apa yang 
menguatkan tulang dan menumbuhkan daging”. [HR. Abu Dawud juz 2, 
hal 222, no. 2059] 
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Dari Jabir dari Nabi SAW, ia berkata, “Tidak ada susuan sesudah disapih 
dan tidak ada yatim sesudah baligh". [HR. Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam 
musnadnyajuz 1, hal. 243, no. 1767]. 
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Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Saya mendengar ’Umar berkata, "Tidak 
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termasuk susuan melainkan dalam usia dua tahun ketika anak masih 
kecil". [HR. Daruguthni juz 4, hal. 174, no. 11] 


f s'' * 

O ^ I X 


y * y y . 

y .y o „ 0 * 0 '' o * 


^ Al Sjbj 1 p JPS :ils& cJl 5 :Jli S } ^> 








o . S s /S y O* 

y y y » > 0 >x ^ O , y y | » , ^ /o. , , 'l* . „ | * * o y 

Jl CUjI j J CUP dXb JlL£li tJlPli br J j 


/ X 

^ a <X\ i; :ciii :cJtf i 




/ / 




llfli C 4^1^! ^ 








X. 





Jl Jl 

O > 0 


/ / / 




-I d a Jaj 1 :Jlii :cJli .4pC^jl 






/ 


X 0 

^ * V A ;Y ,4-pl^tll <LpO?^JI 


J* 


s. 

/ > / sM 






Da/7 Masruq, ia berkata : ‘Aisyah berkata : Rasulullah SAW pernah masuk 
ke rumahku , sedang di sisiku ada seorang laki-laki yang sedang duduk. 
Maka Rasulullah SAW tidak suka yang demikian itu dan aku melihat 
kemarahan di wajah beliau". Aisyah berkata : Lalu aku berkata , “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya dia adalah saudaraku sepesusuan”. Aisyah 
berkata : Beliau lalu bersabda, “Perhatikanlah saudara-saudara kalian 
sepesusuan, karena sesungguhnya radla’ah (susuan) itu hanyalah yang 
dapat menghilangkan rasa lapar’’. [HR. Muslim juz 2, hal. 1078] 


Keterangan : 


Tentang menyusui orang dewasa ini terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama: 


Pendapat pertama, bahwa menyusui orang dewasa itu boleh dan sah 
berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah tentang penyusuan Saalim tersebut. 

Pendapat kedua , bahwa menyusui orang dewasa itu tidak boleh dan tidak 
sah, berdasarkan : 


a. Sabda Rasulullah SAW, “Tidak menjadikan mahram suatu penyusuan, 
kecuali yang memberi bekas pada perut dan (adanya) pada waktu kecil 
dan sebelum disapih”. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 31 1 , no. 1 1 62] 

b. Sabda Rasulullah SAW, “Tidak ada penyusuan, kecuali yang terjadi 
dalam dua tahun”. [HR. Daruguthni juz 4, hal. 174, no. 10] 
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c. Sabda Rasulullah SAW, “Tidak ada penyusuan sesudah diputuskan 
(disapih)”. [HR. Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam musnadnya juz 1, hal. 
243, no. 1767] 

d. Sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya penyusuan itu hanyalah yang 
dapat menghilangkan rasa lapar”. [HR. Muslim juz 2, hal. 1078). 
Maksudnya, tidak dinamakan penyusuan melainkan apabila si anak itu 
lapar, maka susu ibu itu bisa mengenyangkannya. 

e. Firman Allah pada surat Al-Baqarah ayat 233 yang artinya "Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan”. 

Dengan alasan-alasan tersebut, maka ulama golongan ini berpendapat 
bahwa penyusuan yang bisa menjadikan sebagai anak susu tersebut 
hanyalah penyusuan yang terjadi pada waktu anak itu masih kecil yaitu 
masih dalam masa penyusuan. Maka penyusuan yang telah lewat dari 
masa penyusuan itu tidak sah. Apalagi penyusuan terhadap orang 
dewasa, karena untuk menyusuinya itu sendiri perlu dilanggar satu 
larangan, yaitu membuka aurat perempuan kepada orang yang tidak halal 
dibukakan aurat kepadanya. 

Adapun penyusuan kepada Saalim tersebut adalah khususiyah untuk 
Saalim saja tidak untuk yang lain. 

Pendapat ketiga, bahwa menyusui orang dewasa itu pada dasarnya 
adalah tidak boleh dan tidak sah. Dalilnya sebagaimana yang 
dikemukakan oleh pendapat kedua. Namun apabila memang keadaannya 
seperti kasusnya Saalim tersebut, yaitu anak yang telah dipeliharanya 
sejak kecil dan berat untuk menyingkirkannya dari rumah itu, maka 
berdasarkan hadits tentang penyusuan Saalim tersebut, hal ini dibolehkan 
dan sah menjadi anak susu. 

Demikianlah pendapat para ulama tentang menyusui orang dewasa, 

walloohu a'lam. 


Bersambung 
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